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MUTU DAN CARA UJI 
PALU/MARTIL 


1. RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi klasifikasi, bentuk dan dimensi, syarat mutu, cara peng- 
ambilan contoh, cara uji, syarat Julus uji dan syarat penandaan dari palu/martil. 


2. KLASIFIKASI 


Menurut bentuk dan kegunaannya, palu/martil diklasifikasikan sebagai ber- 
ikut : 
21 Palu Kaca 


Palu kaca (gambar' 1) digunakan untuk memasang paku pada suatu permukaan 
kayu, tembok dan sebagainya dan memasang paku pada bingkai kaca. 


2.2 Palu Konde 


Palu konde (“gambar 2), digunakan untuk memasang paku pada suatu per- 
mukaan kayu, tembok dan sebagainya, membuat cekung pada suatu pelat, dan 
untuk mengeling. 


2.3 Palu Kaki Kambing 


Palu kaki kambing ( gambar 3), digunakan untuk memasang dan mencabut 
paku pada/dari suatu permukaan kayu, tembok dan sebagainya. 


2.4 Martil (palu Ceko) 
Palu ceko (gambar 4), digunakan untuk penempaan, pemecah bata dan se- 


bagainya. 
3. BENTUK DAN DIMENSI 


3.1 Bentuk 
3.1.1 Bentuk palu kaca dinyatakan seperti gambar 1. 


Gambar 1 
Palu Kaca 
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3.1.2 Bentuk palu konde dinyatakan seperti pada gambar: 2. 


3.1.2. Bentuk palu konde dinyatakan seperti pada gambar 2. 


Gambar 2 
Palu Konde 


3.1.3 Bentuk palu kaki kambing dinyatakan seperti pada gambar 3. 


Gambar 3 
Palu Kaki Kambing 
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3.1.4 Bentuk palu ceko dinyatakan seperti pada gambar 4. 


3.2 Dimensi 
3.2.1 Ukuran dan berat palu kaca dinyatakan seperti pada tabel I. 


Tabel 1 
Ukuran dan Berat Palu Kaca 


#) Berat palu tanpa gagang 
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3.2.2 Ukuran dan berat nominal palu konde dinyatakan seperti pada tabel II. 


Tabel II 
Ukuran dan Berat Palu Konde 
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3.2.3 Ukuran dan berat palu kaki kambing tanpa gagang dinyatakan seperti pada 
tabel III. 


Tabel III 
Ukuran dan Berat Palu Kaki Kambing Tanpa Gagang 


Dimensi Tole- Ukuran dan berat palu tanpa gagang 
ransi 


(mm) Berat Berat Berat 
(mm) 450 gr 560 gr 680 gr 
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3.2.4 Ukuran dan berat palu ceko tanpa gagang dinyatakan seperti pada tabel IV. 


Tabel IV 
Ukuran Berat Palu Ceko Tanpa Gagang 


Berat tanpa 


ika 
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17 
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mm 
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4. SYARAT MUTU 


4.1 Tampak Luar 


— Permukaan palu harus halus tidak boleh mengandung serpih-serpih, retak- 
retak atau celah-celah. 


4.2 Bahan Baku 


— Baja perkakas karbon menengah atau baja lainnya yang setelah diolah panas 
memiliki sifat mekanis seperti tercantum pada butir 4.5. 


4.3 Berat 


— Variasi berat palu kaca lihat tabel I. 

— Variasi berat palu konde lihat tabel II. 

— Variasi berat palu kaki kambing lihat tabel III. 
— Variasi berat palu ceko lihat tabel IV. 
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4.4 Pengerjaan 
— Dikerjakan (disepuh) dialop (Inggris : ditemper) Belanda (onlaaten) 
— Permukaan palu dihaluskan. 

4.5 Sifat Mekanis 


— Kekerasan bagian ujung palu runcing/ujung palu tumpul : 
HRc minimum - 52 
HRc maksimum - 58 


5. CARA PENGAMBILAN CONTOH 


5.1 Pengambilan contoh dilakukan secara acak 


5.2 Jumlah contoh untuk tiap kelompok 100 (seratus) buah atau kurang diambil 
1 (satu) contoh. 
Kecuali ditetapkan lain oleh persetujuan antara pihak produsen dan kon- 
sumen. 


6. CARA UJI 


6.1 Pengujian 
Pengujian meliputi, pengujian sifat tampak dan sifat mekanis. 


6.2 Pengujian dan pemberian tanda lulus uji. 


7. SYARAT LULUS UJI 

7.1 Lulus Uji 
Kelompok dinyatakan lulus uji, apabila contoh yang telah diambil dari kelom- 
pok tersebut memenuhi ketentuan persyaratan mutu standar tersebut pada 4. 
Apabila sebagian syarat tidak dipenuhi, maka uji ulang dengan contoh 2 (dua) 
kali lebih banyak harus dilakukan. 
Apabila hasil uji ulang memenuhi persyaratan mutu standar kelompok di- 
nyatakan lulus. 


7.2 Tidak Lulus Uji 


Kelompok dinyatakan tidak lulus uji kalau satu syarat mutu pada uji ulang 
tidak dipenuhi. 


8. SYARAT PENANDAAN 


Pada setiap palu/martil harus dinyatakan : 
— Panjang i 

— Merek/Nama pabrik 

— Kelas. 
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